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ABSTRAK  
 

Keterampilan guru dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
masih kurang optimal. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk melatih guru-guru di 
SDN 50 Kota Bengkulu dalam mengembangkan LKPD dengan memanfaatkan aplikasi 
Liveworksheets. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dengan 
model Identifikasi Kebutuhan, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi (IPPE). 
Instrumen evaluasi yang digunakan adalah lembar tes. Pelatihan pengembangan LKPD 
berbantuan aplikasi Liveworksheets untuk guru SDN 50 Kota Bengkulu menunjukkan 
hasil yang signifikan. Setelah mengikuti pelatihan, guru-guru dapat merancang dan 
menyusun LKPD elektronik secara mandiri dengan lebih baik. Penilaian melalui lembar 
tes menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan LKPD meningkat 
secara substansial. Guru mampu menerapkan aplikasi Liveworksheets secara efektif 
dalam pembuatan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pelatihan ini 
berhasil meningkatkan keterampilan guru SDN 50 Kota Bengkulu dalam 
mengembangkan LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheets. Dengan meningkatnya 
kemampuan guru dalam merancang, menyusun, dan mengembangkan LKPD elektronik, 
diharapkan dapat membuat materi yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik di 
kelas. 
 
Kata Kunci: lembar kerja peserta didik, elektronik, aplikasi liveworksheets 
 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi bagian integral dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Menurut Ambarwati et al (2021) bahwa 

pemanfaatan teknologi memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mempermudah proses administrasi pendidikan. Inovasi yang 

berkembang pesat adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik. 
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Farzana et al (2024) menyatakan bahwa E-LKPD menawarkan fleksibilitas dan efisiensi 

dalam penyampaian materi serta pengelolaan tugas. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan alat pembelajaran yang berisi 

serangkaian pertanyaan dan informasi penting yang disusun dengan sistematis untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan ide kreatif serta menyelesaikan tugas 

dengan teratur (Kosasih, 2021). Menurut Fauzi et al (2021) LKPD berfungsi sebagai 

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu dalam proses 

belajar, serta memfasilitasi interaksi yang lebih baik antara guru dan peserta didik. LKPD 

tersedia dalam format cetak dan elektronik (Shalahuddin & Hayuhantika, 2022). Hal ini 

sesuai dengan Susilawati et al, (2022) yang menyatakan bahwa LKPD tidak hanya hadir 

dalam bentuk konvensional, tetapi juga dalam format elektronik. LKPD berbasis kertas 

dianggap kurang efektif dan praktis untuk pembelajaran abad ke-21, sehingga perlu 

dilakukan pembaruan atau inovasi, seperti dengan mengintegrasikan teknologi dalam 

LKPD (Widaningsih, 2019).  

Mitra SDN 50 Kota Bengkulu sebagai lembaga pendidikan dasar di Kota 

Bengkulu menghadapi tantangan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi guna meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. Meskipun telah ada usaha 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, masih terdapat kebutuhan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan alat digital yang dapat 

mempermudah pembuatan dan pengelolaan LKPD. 

LiveWorksheets merupakan salah satu aplikasi inovatif yang dirancang untuk 

memudahkan pembuatan LKPD elektronik. Aplikasi ini memungkinkan guru untuk 

membuat lembar kerja yang interaktif dan dapat diakses secara digital oleh peserta didik, 

memberikan umpan balik secara langsung, serta memantau kemajuan peserta didik 

dengan lebih efisien (Nirmayani, 2022). Namun, untuk memaksimalkan potensi aplikasi 

ini, diperlukan pemahaman dan keterampilan yang memadai di kalangan guru. Siregar et 

al (2023) menyatakan tanpa pengetahuan yang cukup tentang fitur dan fungsi aplikasi, 

guru kesulitan dalam mengembangkan LKPD yang efektif dan menarik.  

Hasil penelitian Susanti et al (2023) keterampilan teknis dalam menggunakan 

aplikasi juga penting untuk memastikan bahwa materi ajar dapat diakses dan digunakan 
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dengan optimal oleh peserta didik. Lestyaningrum et al (2022) menyatakan bahwa 

pelatihan yang memadai membantu guru mengatasi tantangan teknis, memaksimalkan 

penggunaan fitur aplikasi, dan memastikan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat 

memenuhi tujuan pendidikan dengan cara yang interaktif dan efisien. 

LKPD elektronik dengan fitur interaktif dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, menjadikannya lebih menarik dan responsif terhadap kebutuhan individu. Selain 

itu, LKPD elektronik memudahkan guru dalam pengelolaan dan penilaian, memberikan 

umpan balik yang cepat dan akurat, serta mengurangi beban administrasi. Teknologi ini 

juga membantu sekolah untuk tetap relevan dengan perkembangan digital dan 

mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia yang semakin terhubung, sambil 

mengurangi biaya produksi dan penggunaan kertas, yang berdampak positif bagi 

lingkungan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN 50 Kota Bengkulu, 

yang berlokasi di Jalan Meranti No.4, Sawah Lebar Baru, Kec. Ratu Agung, Kota 

Bengkulu. Pelatihan ini dilakukan pada seluruh 22 guru di SDN 50 Kota Bengkulu. 

Pelatihan berlangsung selama dua hari, yakni pada tanggal 9-10 Agustus 2024.  

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian 
Waktu 

Pelaksanaan 
Aktivitas Kegiatan 

Pengabdian 
Penanggung Jawab Capaian Kegiatan 

 
Hari Pertama  
(9 Agustus 

2024) 

1. Menjelaskan 
penggunaan 
aplikasi 
Liveworksheets 
dalam 
mengembangkan  
LKPD. 

2. Menjelaskan 
langkah-langkah 
dalam 
mengembangkan  
LKPD berbasis 
aplikasi 
Liveworksheets 

Dr. Abdul Muktadir, 
M.Si. 
 
Atika Susanti, S.Pd., 
M.Pd. 
 

Guru mengenal 
aplikasi aplikasi 
Liveworksheets 

Hari Kedua  
(10 Agustus 

2024) 

1. Pengembangan 
Lembar Kerja 
Peserta Didik 

Dr. Abdul Muktadir, 
M.Si. 
 

Guru mampu membuat 
LKPD menggunakan 
aplikasi Liveworksheet 
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Menggunakan 
Aplikasi 
Liveworksheet 

2. Memberikan 
evaluasi kegiatan 
mengembangkan 
LKPD pada guru 
SDN 50 Kota 
Bengkulu. 

Atika Susanti, S.Pd., 
M.Pd. 

 

 
Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan dengan 

model IPPE (Identifikasi Kebutuhan, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi). Tim 

pengabdian memberikan pelatihan yang memungkinkan para guru untuk memahami cara 

mengembangkan LKPD elektronik menggunakan aplikasi LiveWorksheets, dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan para guru dalam mengembangkan LKPD. Proses 

pelatihan mengenai pengembangan LKPD interaktif dengan aplikasi LiveWorksheets 

diilustrasikan dalam Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Pelatihan 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 50 Kota Bengkulu telah dilaksanakan 

pada tanggal 9-10 Agustus 2024. Pengabdian ini melalui empat tahap yaitu: (1) 

Identifikasi Kebutuhan, (2) Perencanaan, (3) Pelaksanaan, dan (4) Evaluasi. Kegiatan ini 

disampaikan langsung oleh oleh tim dosen dari Universitas Bengkulu. Para dosen 

memperkenalkan konsep LKPD elektronik, langkah-langkah mengembangkan dan 

•Identifikasi 
Kebutuhan

survei, wawancara, 
observasi, atau analisis 
organisasi, operasi dan 

analisis individu. 

•Perencanaan

jadwal pelatihan, anggaran, merancang modul 
pelatihan, menetapkan materi, menentukan 

teknologi dan alat evaluasi.
•Pelaksanaan

menjalankan 
pelatihan sesuai 
dengan tahapan

•Evaluasi

kegiatan evaluasi 
dilakukan dengan 

mengukur hasil akhir 
dari program. 

Instrumen evaluasi 
berupa posttest.



 

62 
  
 

mengintegrasikan aplikasi dalam LKPD, menjelaskan penggunaan aplikasi 

Liveworksheets. 

Setelah materi disampaikan, peserta pelatihan memasuki fase praktik langsung. 

Dalam tahap ini, kesempatan diberikan kepada guru untuk membuat LKPD elektronik 

menggunakan aplikasi Liveworksheets. Selama proses praktik, peserta mendapatkan 

pendampingan dari dosen dan mahasiswa. Tim pengabdian bertindak sebagai 

pendamping teknis, membantu peserta mengatasi masalah teknis dan memberikan 

panduan praktis tentang penggunaan fitur-fitur dalam Liveworksheets. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbentuk pelatihan pengembangan 

LKPD elektronik menggunakan aplikasi Liveworksheets merupakan inisiatif para dosen 

dengan memberikan dukungan kepada guru-guru dalam memanfaatkan perangkat lunak 

pembelajaran digital terhadap keterampilan dan kemampuan. Dengan berkembangnya 

teknologi pendidikan, penting bagi guru untuk mengadopsi alat-alat digital yang dapat 

meningkatkan proses belajar mengajar. Integrasi teknologi yang relevan dalam 

pengembangan LKPD ini adalah aplikasi Liveworksheets.  

Aplikasi Liveworksheet memiliki berbagai kelebihan diantaranya: 1)   membantu 

para guru untuk mengubah lembar kerja cetak menjadi latihan online yang interaktif, 2) 

peserta didik dapat  memproses lembar   kerja   secara online dan mengirimkan jawaban 

mereka juga secara online ke guru, 3) Liveworksheet dapat mengoreksi secara otomatis, 

4) memotivasi belajar peserta didik karena menarik digunakan, dan 5) menghemat kertas 

(Fitriani, 2021; Khikmiyah, 2021). Pemaparan materi pengabdian mengenai LKPD 

elektronik dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Pengembangan LKPD Elektronik 

 

Pada awal pelatihan, peserta diminta untuk mengerjakan pretest guna menilai 

pengetahuan awal mereka. Setelah pretest, tim pengabdian melanjutkan dengan 

presentasi materi. Gambar 2 menunjukkan salah satu momen saat tim pengabdian 

menyampaikan materi tentang pengembangan LKPD yang bertujuan untuk menciptakan 

LKPD elektronik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farman et al., (2021) 

pengembangan LKPD berbasis Liveworksheet mendapat kriteria sangat berharga, hasil 

praktik peserta didik mendapat kategori praktis. dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

Liveworksheet ini terbukti valid dan praktis. Penelitian lain dilakukan oleh Sari et al 

(2022) bahwa bahan ajar LKPD elektronik menggunakan Liveworksheet sangat valid, 

praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
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Gambar 3. Penyampaian Materi Penggunakan Aplikasi Livewordsheet 

 

Berdasarkan Gambar 3, tim pengabdian sedang memberikan pemaparan materi 

tentang penggunaan aplikasi Liveworksheets. Pada sesi ini anggota tim pengabdian 

menjelaskan fitur-fitur aplikasi dan cara penggunaannya dalam pembuatan LKPD 

elektronik. Pemaparan ini bertujuan untuk memperkenalkan aplikasi Liveworksheets 

kepada peserta dan menunjukkan cara aplikasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui media digital. LKPD elektronik berbasis Liveworksheets 

dapat menawarkan variasi dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan. (Fauzi et al., 2021). Andriyani et al., (2020) menyatakan bahwa LKPD 

menggunakan Liveworksheet dinyatakan layak dan dapat meningkatkan hasil belajar. 
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Gambar 5. Praktik Pengembangan LKPD menggunakan aplikasi Livewordsheet 

 

Tim pengabdian memberikan penjelasan rinci mengenai langkah-langkah yang 

diperlukan melalui link agar mampu menciptakan LKPD yang siap digunakan peserta 

didik. Dengan aplikasi ini, Peserta didik dapat segera menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan. Setelah materi dipaparkan, pelatihan dilanjutkan dengan sesi praktik. Dalam 

tahap ini, guru-guru diberi kesempatan untuk membuat LKPD menggunakan bahan-

bahan yang telah disediakan oleh tim pengabdian. Selama sesi praktik dan pendampingan, 

para guru dibimbing untuk mendaftar atau membuat akun di Liveworksheets, sehingga 

dapat menyusun LKPD dengan efektif. 

Saat sesi penjelasan oleh dosen, nampak para guru peserta pelatihan menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi terhadap pengembangan LKPD menggunakan Liveworksheets 

serta manfaat yang ditawarkan. Minat tinggi peserta tercermin oleh semangat mereka 

dalam mengikuti setiap materi dari dosen. 

Setelah sesi penjelasan tentang cara menggunakan Liveworksheets, peserta 

pelatihan mulai mencoba menyusun LKPD mereka sendiri dengan platform tersebut. 

Selama kegiatan praktik, peserta sangat aktif dalam mengeksplorasi dan menggunakan 

Liveworksheets, serta sering bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami.Hasil 

peserta dari penggunaan Liveworksheet dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil Karya LKPD Peserta Pelatihan 

 

Berdasarkan Gambar 6, Hasil karya peserta pelatihan dalam menyusun LKPD 

elektronik menggunakan aplikasi Liveworksheets sangat terlihat. Kegiatan ini bertujuan 

untuk menyiapkan LKPD pembelajaran yang interaktif di tingkat sekolah dasar. Karya 

hasil peserta dapat diakses melalui tautan berikut: 
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https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=oxKPXvjHt8&sr=n&l=nm&i=sozzdsz&r=8

v&f=dzdczozn&ms=uz&cd=pjm---yq-z6llvpjggnpg6yngnkgjglxg&mw=hs. 

Para peserta pelatihan tampak sangat antusias dan fokus saat memanffaatkan 

Liveworksheets untuk menyusun LKPD elektronik. Aplikasi ini memungkinkan guru 

membuat materi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, yang pada gilirannya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dengan Liveworksheets, 

peserta pelatihan dapat menyiapkan materi pembelajaran selain LKPD cetak.  

LKPD elektronik ini memberi peserta didik peluang untuk berpartisipasi aktif, 

berinteraksi dengan materi, dan menguji pemahaman mereka melalui pertanyaan dan 

tugas interaktif. Menurut Susanti et al, (2023), dengan menggunakan aplikasi untuk 

mengembangkan LKPD, dapat menarik perhatian peserta didik. Penggunaan 

Liveworksheet dengan aplikasi berbasis web dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Prabowo, 2021). Andriyani et al, (2020) LKPD menggunakan Liveworksheet dapat 

meningkatkan hasil belajar.  

 

SIMPULAN 

Pelatihan pengembangan LKPD elektronik menggunakan aplikasi 

Liveworksheets untuk guru SDN 50 Kota Bengkulu menunjukkan hasil yang signifikan. 

Setelah mengikuti pelatihan, guru-guru dapat mengembangkan LKPD secara mandiri 

dengan lebih baik. Penilaian melalui lembar tes menunjukkan bahwa kemampuan guru 

dalam menyusun LKPD meningkat secara substansial. Guru mampu menerapkan aplikasi 

Liveworksheets secara efektif terhadap pengembangan LKPD elektronik yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan guru 

SDN 50 Kota Bengkulu dalam menyusun LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheets. 

Dengan meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun LKPD interaktif, diharapkan 

dapat membuat materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas. 
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